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ABSTRACT

This study aims to determine the increase in student learning activities by
learning the Round Robin Brainstorming learning model at MTs. Private
Darul Arafah Pangkalan Berandan. This type of research is classroom
action research. The object of this research is to increase student learning
activities through the Round Robin Brainstorming learning model in class
VII MTs. Private Darul Arafah Pangkalan Berandan. The research subjects
were students of class VIL.1, totaling 39 people. Before the action is carried
out, observations are made which include giving tests and interviews to
class teachers to find out the activities and student learning outcomes. The
data provided was obtained from sheets from observation sheets of
activities, attitudes, and student learning outcomes in the form of
questions and descriptions given. The test is given twice at the end of each
cycle. After being given action through the Round Robin Brainstorming
learning model in class action research carried out in class VII MTs.
Private Darul Arafah Pangkalan Berandan from the results of
observations of student learning activities in cycle II experienced an
increase compared to cycle 1. The average observation in cycle I was
53.84%, the average in cycle II was 74.35%. In cycle II there was an
increase in the percentage of student learning activity by 20.51% from
cycle I. From the results of the pre-test before the action obtained an
average value of 67.61 and the results of the post-test after the action
obtained an average value of 78.23. If measured by N-gain, the average
student's ability is 0.32 in the medium category. This shows that the
Round Robin Brainstorming learning model according to MTs students.
Private Darul Arafah Pangkalan Berandan is considered good, namely
between the classification of 56-75%. Thus the application of the Round
Robin Brainstorming learning model can increase student learning

activities.
Kata Kunci Improvement, Learning Activities, Students
PENDAHULUAN

Diperlukan paradigma baru oleh seorang guru dalam pembelajaran, dari
yang semula pembelajaran berpusat pada guru menuju pembelajaran inovatif
dan berpusat pada siswa. “Guru dalam proses belajar mengajar masih tetap
memegang peranan penting. Peranan guru dalam pengajaran belum dapat
digantikan baik oleh mesin, radio, tape recorder, maupun komputer yang paling
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modern sekalipun”. Perubahan juga sangat perlu dilakukan pada model
pembelajaran, ataupun cara mengajar. “Mengajar pada hakekatnya suatu
proses, yakni mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa
sehingga menumbuhkan dan mendorong siswa belajar”. Pengajar atau guru
merupakan orang yang sangat berperan dalam penyelenggaraan proses
pembelajaran di kelas. Kelas terdiri atas sejumlah siswa yang dibimbing oleh
pengajar untuk mengplorasi dunia dan mempelajari bagaimana mengarahkan
hasil eksplorasi itu agar bermanfaat.

Menurut pendapat oleh Peter Sheel, sesuai dengan ”“Kerucut
Pengalaman Belajar” dia menyatakan (hasil penelitian) bahwa peserta didik
yang hanya mengutamakan penglihatan dan pendengaran dalam proses
pembelajarannya,akan memperoleh daya serap kurang dari 50%. Di sisi lain
dalam melaksanakan proses belajar-mengajar,kurang dari 20% guru yang
menggunakan alat bantu pelajaran. Kurang dari 30% guru yang selalu
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga wajar apabila
evaluasi hasil belajar hasilnya belum seperti yang diharapkan. Dampak lain
dari pembelajaran tersebut adalah siswa lebih sering “menonton gurunya
mengajar”’, dari pada “memperhatikan” guru mengajar. Sehingga guru yang
“lucu” apalagi memberi nilai “murah” akan menjadi pavorit para siswa.
Akankah hal seperti ini kita biarkan atau bahkan dipertahankan? Apakah kita
termasuk penganut status quo atau menjadi agent of change? Guru yang ingin
terjadi adanya perubahan yang lebih baik, memang bukan suatu yang mudah
untuk dilakukan.

Mencermati hal di atas, perlu adanya perubahan dan pembaharuan,
inovasi ataupun gerakan perubahan mindset ke arah pencapaian tujuan
pendidikan pada umumnya dan khususnya tujuan pembelajaran. “Guru yang
bertindak sebagai manager ‘cukup’ mengorganisasikan perencanaan,
pergerakan, perbaikan, pemeliharaan kelas sehingga setiap peserta didik dapat
menumbuhkan dan memberdayakan kemampuan belajarnya secara optimal,
baik secara individu maupun berkelompok”.

Upaya- upaya guru dalam mengatur dan memberdayakan berbagai
variabel pembelajaran, merupakan bagian penting pengelolaan pengajaran
dalam keberhasilan siswa mencapai tujuan yang direncanakan. “Pengelolaan
pengajaran bertujuan agar kegiatan pembelajaran secara berhasil guna dan
berdaya guna”. Karena itu pemikiran metode, strategi, dan pendekatan dalam
mendesain model pembelajaran yang berguna dalam mencapai iklim PAKEM
(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) adalah tuntutan yang
harus diupayakan oleh guru. Berdasarkan hasil pengamatan di kelas VII. A
MTs. Swasta Darul Arafah Pangkalan Berandan peneliti memperoleh data
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sebagai berikut: (1) Proses pembelajaran Akidah Akhlak masih berpusat pada
guru (masih metode konvensional), sehingga membuat siswa kurang
berpartisipasi aktif, (2) Pembelajaran Akidah Akhlak masih berjalan monoton,
(3) Rendahnya kualitas dan hasil belajar siswa dalam pelajaran Akidah Akhlak,
(4) Kurangnya minat siswa dalam belajar, hal ini sangat berpengaruh pada
aktivitas, dan prestasi belajar siswa, (5) Aktivitas siswa yang sering monoton
hanya menulis pelajaran.

Pada pengamatan yang penulis lakukan khususnya pada kelas VII. A
yang menjadi permalasahan khusus adalah pembelajaran Figih masih berjalan
monoton karena guru masih menggunakan metode ceramah pada
pembelajaran di kelas. Minat belajar siswa menurun dan pada akhirnya
menurunnya hasil belajar siswa.

Siswa perlu melibatkan secara aktif dalam proses belajar agar pemahaman
konsep belajar berkembang. Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada
penyajian materi pembelajaran termasuk media pembelajaran dan metode
mengajar yang digunakan oleh guru pada proses belajar-mengajar. Banyak
macam metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam menyajikan suatu
materi pelajaran. Salah satu diantaranya adalah Model Pembelajaran Round
Robin Brainstorming.

Ibrahim menjelaskan bahwa Model Pembelajaran Round Robin
Brainstorming adalah “suatu kegiatan brainstorming yang mengajarkan dan
melatih siswa untuk berbagi dan menunggu giliran ketika bekerja sama dalam
suatu kelompok diskusi”.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, peneliti berusaha mendeskripsikan bentuk
pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. Peningkatan
aktivitas belajar belajarnya melalui pengembangan Model Pembelajaran Round
Robin Brainstorming dapat membuat peserta didik lebih bersemangat, lebih
aktif, membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap suatu
permasalahan dan juga tidak merasa bosan pada saat proses belajar mengajar
berlangsung sehingga peserta didik menyukai pelajaran tersebut.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research). Jenis penelitian tindakan
kelas (PTK) ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja-kinerja
pembelajaran yang dilaksanakana oleh guru. Penelitian Tindakan Kelas adalah
salah satu bentuk penelitian yang berupaya memecahkan masalah-masalah
yang dihadapi guru yang berkaitan dengan proses pembelajaran di kelasnya
sendiri.
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Secara garis besar prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan
dengan menggunakan siklus yang mencakup 4 daur yaitu:
1. perencanaan (planning)
2. Tindakan (acting)
3. Pengamatan (obsevasing)
4. Refleksi(reflecting)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan observasi peneliti sebelum menerapkan
model pembelajaran Round Robin Brainstorming ditemukan berbagai masalah
siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak diantaranya adalah metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah ceramah sehingga siswa
merasa bosan dan jenuh. Kelas terlihat pasif karena siswa kurang terlibat dalam
proses pembelajaran, hal ini yang membuat aktivitas belajar siswa rendah dan
membuat hasil belajar mereka juga menurun.

Masalah-masalah tersebut di atas akan menghambat siswa dalam
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Pada akhirnya hasil belajar
Akidah Akhlak untuk menganalisis materi yang diperolehpun tidak sesuai
dengan KKM yang telah ditentukan. Pada siklus I aktivitas siswa belum
memuaskan, terlihat dari kurangnya komunikasi dalam kelompok dan siswa
masih belum bisa bertanggungjawab terhadap kelompoknya dan cenderung
mengandalkan teman yang dirasa pintar untuk mengerjakan soal yang telah
diberikan oleh guru. Akhirnya untuk mengatasi kekurangan- kekurangan yang
terjadi pada siklus I, guru melakukan perbaikan yang dilaksanakan pada siklus
IL.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar siswa pada siklus II
mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Rata- rata observasi
siklus I adalah 53,84%, rata- rata siklus II adalah 74,35%. Pada siklus II terjadi
peningkatan presentase aktivitas belajar siswa sebesar 20,51 % dari siklus I.

Sedangkan dari hasil belajar untuk menganalisis materi juga mengalami
peningkatan, pada siklus I pertemuan pertama hasil belajar siswa untuk
menganalisis materi memperoleh nilai rata- rata 63,58 dan pertemuan kedua
hasil belajar siswa untuk menganalisis materi memperoleh rata- rata mencapai
67,30. Pada siklus II rata- rata hasil belajar meningkat, pertemuan belajar hasil
belajar siswa untuk menganalisis materi memperoleh nilai rata- rata yakni 70,20
dan pertemuan kedua hasil belajar siswa untuk menganalisis materi
memperoleh rata- rata 75,00.

Dari hasil pre test sebelum tindakan memperoleh nilai rata- rata 67,61 dan
hasil pos test setelah tindakan memperoleh nilai rata- rata 78,23. Jika diukur
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dengan N-Gain kemampuan rata- rata siswa sebesar 0,32 dalam kategori
sedang.
Dari hasil skor angket belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak
diperoleh hasil rata- rata 70,87 dimana hasil dari skor angket belajar ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berjalan dengan baik setelah diterapkannya
model pembelajaran Round Robin Brainstorming. Dari hasil wawancara peneliti
dengan beberapa siswa kelas VII-A MTs. Swasta Darul Arafah Pangkalan
Berandan berpendapat bahwa ketika diterapkannya model pembelajaran Round
Robin Brainstorming, mereka merasa antusias dan bersemangat mengikuti
proses pembelajaran. Siswa merasa senang dengan strategi pembelajaran Round
Robin Brainstorming karena selain belajar  dengan riang mereka bisa
berkompetisi dengan teman- teman yang lain. Serta dari hasil belajar yang
diperoleh siswa rata- rata mengalami peningkatan.
Maka dari hasil pengumpulan nilai di atas dapat disimpulkan
bahwasanya ada peningkatan aktivitas belajar siswa melalui model
pembelajaran Round Robin Brainstorming pada mata pelajaran Akidah Akhlak
materi Kisah Nabi Sulaiman AS pada siswa kelas VII.1 MTs. Swasta Al- Huda
Pangkalan Berandan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada siklus I dan
siklus II ada beberapa pertemuan yang diperoleh diantaranya sebagai berikut:
1. Siswa merasa lebih memahami materi pembelajaran Akidah Akhlak dengan
menggunakan model pembelajaran Round Robin Brainstorming

2. Penggunaan model pembelajaran Round Robin Brainstorming membuat
hasil belajar Akidah Akhlak siswa kelas VII semakin meningkat dalam
menganalisis materiKisah Nabi Sulaiman AS .

3. Siswa lebih bersemangat mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak dengan
menggunakan model pembelajaran Round Robin Brainstorming

4. Keaktifan siswa dapat terlihat ketika menyelesaikan soal teka- teki silang
secara individu maupun kelompok dan siswa mampu belajar bekerjasama
serta tanggung jawab.

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah setelah menggunakan model
pembelajaran Round Robin Brainstorming pada pembelajaran Akidah Akhlak .
Siswa yang memiliki kemampuan tinggi menyatakan bahwa Akidah Akhlak
adalah pembelajaran yang mudah, tidak sulit, apabila ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal siswa tidak takut untuk bertanya. Siswa merasa lebih
memahami materi pembelajaran Akidah Akhlak setelah menggunakan model
pembelajaran Round Robin Brainstorming. Kemudian siswa berkemampuan yang
berkemampuan sedang menyatakan bahwa Akidah Akhlak adalah pelajaran
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yang sedang- sedang saja, tidak terlalu sulit. Siswa merasa senang dengan
penerapan model pembelajaran Round Robin Brainstorming dan siswa mampu
memahami materi yang telah disampaikan. Berbeda dengan siswa yang
berkemampuan rendah menyatakan bahwa Akidah Akhlak adalah pelajaran
yang sulit baginya. Karena siswa merasa belum memahami materi yang
disampaikan. Namun setelah penerapan model pembelajaran Round Robin

Brainstorming siswa merasa paham dan menjadi senang dengan pelajaran

Akidah Akhlak. Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan

bahwa sangat senang dengan penerapan model pembelajaran Round Robin

Brainstorming dalam proses pembelajaran. Siswa merasa lebih materi

pembelajaran Akidah Akhlak khususnya materiKisah Nabi Sulaiman AS serta

siswa bersemangat dalam proses pembelajaran tersebut.

Pembahasan

Pada penelitian ini, peneliti mengalami keterbatasan dalam penelitian
seperti:

1. Penelitian ini hanya ditujukan pada pelajaran Akidah Akhlak materiKisah
Nabi Sulaiman AS , sehingga belum bisa digeneralisir pada materi lain.

2. Kondisi siswa sangat senang dengan strategi pembelajaran Round Robin
Brainstorming  karena pada model pembelajaran Round Robin Brainstorming
siswa dapat belajar dengan riang, berkompetisi sehat, dan belajar dengan
kemampuan pengetahuannya untuk meningkatkan aktivitas belajar dalam
kegiatan pembelajaran di kelas.

3. Pada penelitian ini, peneliti mengontrol terhadap subjek penelitian berupa
variabel x dan variabel y aktivitas belajar siswa dan variabel y model
pembelajaran Round Robin Brainstorming

KESIMPULAN

Aktivitas belajar siswa dikatakan meningkat apabila aktivitas penelitian
terhadap aktivitas belajar siswa pada setiap siklusnya mengalami peningkatan.
Hal tersebut dapat dilihat pada aktivitas yang diperoleh disetiap siklusnya.
Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan
dibandingkan dengan siklus I. Rata- rata observasi siklus I adalah 53, 84%, rata-
rata siklus II adalah 74, 35%. Pada siklus II terjadi peningkatan presentase
aktivitas belajar siswa sebesar 20,51% dari siklus I. Sedangkan dari aktivitas
belajar juga mengalami peningkatan, pada siklus I pertemuan pertama aktivitas
belajar siswa untuk menganalisis materi memperoleh nilai rata- rata 63, 58 dan
pertemuan kedua aktivitas belajar siswa memperoleh rata- rata mencapai
67,30. Pada siklus II rata- rata aktivitas belajar meningkat, pertemuan pertama
aktivitas belajar siswa memperoleh rata- rata mencapai 70,20 dan pertemuan
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kedua aktivitas belajar siswa untuk menganalisis materi memperoleh rata- rata
75,00. Dari aktivitas pre test sebelum tindakanmemperoleh nilai rata- rata 67,61
dan aktivitas pos test setelah tindakan memperoleh nilai rata- rata78,23. Jika
diukur dengan N-gain kemampuan rata- rata siswa sebesar 0,32 dalam kategori
sedang.

Penerapan model pembelajaran Round Robin Brainstorming dilaksanakan
sesuai dengan prosedur Penelitian Tindakan Kelas yang telah dirancang, yakni
dimulai dari observasi, prasiklus, siklus I hingga siklus IL

Penerapan model pembelajaran Round Robin Brainstorming dalam upaya
meningkatkan aktivitas belajar siswa dilaksanakan sesuai prosedur/ ketentuan
pada langkah- langkah model pembelajarna Round Robin Brainstorming dengan
melibatkan siswa, guru pengampu mata pelajaran, dan pihak sekolah terkait.
Dilaksanakan mulai dari observasi, prasiklus, siklus I, kemudian dilanjutkan ke
siklus II untuk melihat peningkatan aktivitas belajar siswa. Hasil Penelitian
Tindakan Kelas dalam penerapan model pembelajaran  Round Robin
Brainstorming dari siklus I dan II yaitu mengalami peningkatan aktivitas belajar
siswa kelas VII.A MTs. Swasta Darul Arafah Pangkalan Berandan
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